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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Kecantikan @ah suatu hal yang sangat di idam-idamkan oleh sebagian
besar perempuan. Tidak ada definisi yang jelas tentang kecantikan karena
bersifat relatif dan dapat mempengaruhi pandangan sosial masyarakat
(Sitompul, Solang, & Kapahang, 2024). Di Indonesia, standar kecantikan
sering kali dikonstruksi oleh media dan industri kecantikan, yang menekankan
%wa perempuan yang cantik merupakan individu yang memiliki kulit putih,
tubuh langsing, dan rambut lurus. Standar ini diperkuat oleh representasi di
media sosial dan iklan, yang sering menampilkan perempuan dengan ciri-ciri
tersebut sebagai ideal kecantikan (Bella, Maharani, & Nurdin, 2024).

Dalam kehidupan sosial masyarakat sehari-hari, terlihat adanya
kecenderungan bahwa individu yang memiliki penampilan menarik atau
dianggap cantik berdasarkan standar estetika tertentu akan mendapatkan
perhatian lebih. Mereka sering kali dianggap istimewa dan diperlakukan secara
berbeda. Perlakuan istimewa ini dikenal dengan istilah beauty privilege, yang
menunjukkan bagaimana kecantikan dapat memberikan keuntungan sosial
dalam berbagai aspek kehidupan (Pratami, Nuryani, & Lindasari, 2023).

Budaya beauty privilege di Indonesia mengacu pada fenomena di mana
individu, terutama perempuan, mendapatkan perlakuan istimewa atau

keuntungan sosial berdasarkan penampilan fisik mereka. Di Indonesia, standar




kecantikan sering kali dipengaruhi oleh media masa dan iklan yang
menampilkan model-model dengan kulit cerah, tubuh ramping, dan fitur wajah
tertentu. Penelitian menunjukkan bahwa perempuan yang memenuhi standar
kecantikan ini cenderung lebih mudah mendapatkan perhatian dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk karir dan hubungan sosial (Kandep & Insan, 2024).
Misalnya, banyak iklan dan promosi yang menekankan pentingnya penampilan
fisik, sehingga memperkuat norma bahwa kecantikan adalah kunci untuk
sukses (Nandih & Khasanah, 2025).

Beauty privilege memiliki dampak signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan di Indonesia. Dalam pencarian pekerjaan, banyak perusahaan
mengedepankan penampilan fisik sebagai salah satu kriteria dalam proses
seleksi karyawan. Penelitian menunjukkan bahwa calon pegawai yang
dianggap menarik lebih sering dipilih, meskipun tidak selalu memiliki
kualifikasi terbaik (Astuti & Daud, 2024). Selain itu, dalam hubungan sosial,
perempuan yang dianggap cantik cenderung lebih mudah menjalin relasi, baik
itu dalam pertemanan maupun dalam mencari pasangan. Kriteria kecantikan di
Indonesia sering kali meliputi kulit yang cerah, tubuh yang ramping, dan wajah
yang simetris (Muthaharah & Nilawati, 2023). Beauty privilege tidak hanya
mempengaruhi cara orang lain memandang individu, tetapi juga berdampak
pada harga diri dan kesehatan mental mereka, yang sering kali menyebabkan
kecemasan dan ketidakpuasan terhadap tubuh (Marettih, Ikhwanisifa,

Widiningsih, & Yovanny, 2024).




Di Yogyakarta, fenomena beauty privilege semakin terlihat jelas, terutama
di kalangan perempuan dewasa awal seperti mahasiswa. Media lokal
Joglojateng.com mengangkat bahwa pemberitaan tentang perempuan inspiratif
dalam rubrik Figur sering kali menonjolkan aspek kecantikan fisik sebagai
salah satu kriteria penting dalam memilih narasumber. Redaksi media ini
secara eksplisit mengakui bahwa standar kecantikan seperti wajah cantik dan
penampilan menarik menjadi faktor yang dipertimbangkan untuk menarik
minat pembaca. Narasi ini berkontribusi membentuk dan memperkuat persepsi
sosial mengenai standar kecantikan yang ideal, di mana perempuan dianggap
cantik jika memiliki wajah cerah, kulit putih, dan penampilan menarik secara
visual (Mahfud, 2025).

Perkembangan industri kosmetik dan klinik kecantikan di Y ogyakarta juga
semakin pesat. Putri (2025) mengemukakan terdapat beberapa toko kosmetik
besar dengan beberapa cabang seperti Mutiara Kosmetik, Jelita Kosmetik, Els
Beauty, CF Beauty, Puspa Indah, Sociella, Sudut Cantik, MSBB, Wardah
Beauty House, dll. serta ﬁnik kecantikan seperti Natasha Skin Clinic Center,
Erha Clinic, ZAP Clinic, Navagreen, dan Larissa Aesthetic Center yang
tersebar di berbagai wilayah, terutama di sekitar area kampus dan pusat
perbelanjaan. Berdasarkan data dari Google Maps dan direktori bisnis lokal
(2025), terdapat lebih dari 100 klinik dan toko kosmetik yang aktif beroperasi
di wilayah DIY, menunjukkan tingginya minat masyarakat terhadap perawatan

dan penampilan.




Kondisi ini menunjukkan bahwa banyak perempuan di Yogyakarta
memiliki perhatian besar terhadap penampilan atau body image nya. Mereka
aktif melakukan perawatan wajah dan membeli produk kecantikan sebagai
bentuk usaha untuk tampil menarik. E.l ini sejalan dengan penelitian Lestari
dan Widayati (2022) yang menyatakan bahwa perempuan di Yogyakarta
semakin rutin menggunakan produk kosmetik yang mudah diakses melalui
media sosial dan toko offline, untuk meningkatkan rasa percaya diri.

Selain itu, berbagai lowongan pekerjaan di bidang pelayanan di
Yogyakarta seperti kafe, butik, dan event yang mensyaratkan “berpenampilan
menarik”, menandakan bahwa adanya fenomena beauty privilege juga
berperan dalam akses sosial dan ekonomi di wilayah tersebut (Jobstreet
Indonesia, 2025). Hal ini memperlihatkan bagaimana standar kecantikan yang
dibangun oleh industri kosmetik dan media turut mempengaruhi peluang kerja
serta interaksi sosial perempuan dewasa awal di Yogyakarta.

Adanya standar ini membuat individu untuk selalu memperhatikan kondisi
tubuh mereka, hingga melakukan perbandingan antara bentuk tubuh sendiri
dengan tubuh orang lain (Mutharahah & Nilawati, 2023). Tidak hanya di
kalangan masyarakat, tren beauty privilege juga ramai di media sosial. Banyak
yang membuat konten “beauty privilege is real” lalu menyatakan hal yang
dialami bahwa individu yang memiliki beauty privilege sangat menguntungkan
di kehidupan sosial.

Tahap dewasa awal merupakan fase peralihan dari remaja ke dewasa, di

mana seseorang mulai belajar hidup mandiri (Syafitri & Dariyo, 2025). Di




masa dewasa awal, individu dihadapkan pada berbagai tugas perkembangan
yang mencakup memulai karir, memilih pasangan hidup, menjalin hubungan
serius, membentuk keluarga, serta menjalani peran dan tanggung jawab sosial
(Dwilianto dkk., 2024). @ntrock (2011) menyatakan masa dewasa awal
mencakup rentang usia 18 hingga 25 tahun, yang ditandai sebagai masa untuk
bereksperimen dan mengeksplorasi berbagai hal. Perempuan yang berada
dalam masa dewasa awal biasanya lebih fokus pada penampilan mereka untuk
mendukung berbagai aktivitas sehari-hari (Mappatunru, Musawwir, & Gismin,
2023).

@rdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta, proyeksi jumlah penduduk perempuan usia 18-25 tahun
pada tahun 2025 diperkirakan mencapai sekitar 162.204 jiwa. Angka ini
menunjukkan bahwa isu-isu yang berkaitan dengan perempuan dewasa awal
sangat relevan untuk dikaji di wilayah ini.

Penampilan dapat mempengaruhi kepercayaan diri bagi perempuan
dewasa awal (Heriyani, Lestari, Gahana, Azizah, Handayani, & Aisy, 2025).
Kepercayaan diri sangat penting bagi perempuan dewasa awal karena pada
masa inilah yang menentukan karir untuk kedepannya. Namun faktanya
banyak perempuan dewasa awal yang mengalami rendahnya kepercayaan diri.
Hasil studi dari Pratami dkk. (2023), diperoleh hasil tingkat kepercayaan diri
mahasiswi UPI sebagian besar 97.7 % berada di kategori rendah, sementara
2.3% garada pada kategori tinggi. Penampilan fisik menjadi faktor yang

mempengaruhi kondisi tersebut. Ketika individu yang memiliki tubuh tidak




sesuai dengan standarisasi kecantikan saat ini maka mereka akan merasa tidak
percaya diri, sehingga mempunyai persepsi body image negatif.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap lima perempuan dewasa
awal pada 15 Maret 2024, diperoleh bahwa penampilan memiliki peran penting
dalam membentuk kepercayaan diri. Secara umum, mereka merasa lebih
percaya diri saat tampil menarik, misalnya ketika menggunakan riasan,
berpakaian rapi, atau memiliki kulit wajah yang bersih. Penampilan yang
dianggap sesuai dengan standar kecantikan, seperti berkulit putih dan berwajah
bersih, dinilai dapat meningkatkan kenyamanan dalam berinteraksi sosial.
Selain itu, perlakuan dari orang lain yang cenderung lebih ramah terhadap
mereka yang tampil menarik juga memperkuat rasa percaya diri.

Kelima partisipan menunjukkan pengalaman yang berbeda-beda.
Perempuan pertama merasa percaya diri karena ia sudah memenuhi standar
kecantikan umum seperti berkulit putih, berwajah cantik, dan bahkan pernah
menjadi Putri Lampung. la mengatakan bahwa penampilan fisiknya
membuatnya lebih mudah diterima di lingkungan sosial. Sebaliknya,
perempuan kedua mengaku kurang percaya diri karena memiliki kulit coklat.
la merasa bahwa warna kulitnya membuatnya kurang dihargai dan lebih sering
dibandingkan dengan mereka yang berkulit lebih cerah.

Perempuan ketiga sebenarnya memiliki kulit putih dan wajah yang cukup
menarik, tetapi merasa kurang percaya diri karena giginya berantakan. la
menyampaikan bahwa meskipun secara umum penampilannya dianggap

menarik, rasa tidak percaya diri tetap muncul karena merasa ada bagian dari




dirinya yang tidak sempurna sehingga ia memutuskan untuk memasang behel.
Perempuan keempat merasa kepercayaan dirinya terhambat karena bentuk
tubuhnya yang gemuk. la mengaku sering membandingkan diri dengan teman-
teman yang lebih langsing dan merasa minder. Sementara itu, perempuan
kelima mengalami kepercayaan diri yang naik turun karena masalah jerawat
yang datang dan pergi. Ketika jerawat muncul, ia cenderung menarik diri dan
merasa tidak nyaman berada di hadapan orang lain.

Selain faktor internal, tekanan dari standar kecantikan yang berkembang
di media sosial juga menjadi faktor eksternal yang cukup mempengaruhi.
Beberapa dari mereka merasa harus tampil sesuai dengan tren kecantikan agar
bisa diterima secara sosial,%( di dunia nyata maupun di media sosial. Ketika
penampilan mereka tidak sesuai dengan standar tersebut, rasa percaya diri
mereka pun menurun. Namun, ketika merasa penampilannya membaik,
kepercayaan diri mereka kembali meningkat.

Dari keseluruhan wawancara ini, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan
diri perempuan dewasa awal sangat dipengaruhi oleh bagaimana mereka
memandang penampilan fisiknya. Faktor seperti warna kulit, bentuk tubuh,
kondisi wajah, dan tekanan sosial dari media turut membentuk persepsi diri.
Adanya fenomena beauty privilege memperkuat pandangan bahwa penampilan
fisik yang sesuai standar lebih dihargai, dan ini berdampak pada bagaimana
perempuan menilai dirinya serta kepercayaan dirinya dalam kehidupan sosial

sehari-hari.




Pratami dkk (2023) mendefinisikan kepercayaan diri merupakan sikap
yang menunjukkan sejauh mana seseorang meyakini kemampuan dirinya
sendiri. Hal ini memungkinkan individu untuk bertindak tanpa rasa cemas,
menjalankan keinginan dengan bebas namun tetap mempertanggungjawabkan
setiap keputusan atau perbuatannya. Kepercayaan diri tercermin melalui
kemampuan individu dalam berinteraksi dengan sopan, mengenali kelebihan
dan kekurangan dirinya, serta memiliki motivasi untuk meraih prestasi.

Sedangkan menurut Rahmansyah dan Heryadi (2023) kepercayaan diri
adalah aspek yang sangat diperlukan oleh setiap individu. Tanpa adanya
kepercayaan diri, seseorang bisa mengalami berbagai kesulitan dalam
hidupnya. Kepercayaan diri memiliki pengaruh terhadap kehidupan sosial,
karena dengan percaya diri, seseorang bisa menunjukkan dan mengembangkan
potensi yang ada dalam dirinya. Jika seseorang kurang percaya diri, ia bisa saja
melewatkan kesempatan berharga yang sebenarnya bisa ia manfaatkan,
sehingga menjadi penghambat dalam bertindak. Ada orang yang sebenarnya
punya kemampuan besar, tapi tidak berani menunjukkannya atau
mengembangkannya karena kurang yakin pada dirinya sendiri.

Beberapa faktor yang berpotensi memicu rendahnya @percayaan diri
yakni penampilan fisik, konsep diri, hubungan dengan orang tua, serta
hubungan dengan teman sebaya (Ifdil, Denich, & Ilyas, 2017). Diantara itu,
penampilan ﬁsikenjadi salah satu faktor dominan berpengaruh terhadap rasa
percaya diri seseorang. Rasa percaya diri seseorang, terutama dalam

berinteraksi sosial, cenderung meningkat saat individu merasa yakin dan




nyaman dengan penampilan dirinya. Hal ini diartikan individu memiliki citra
tubuh atau body image yang positif. Sebaliknya, ketidakpuasan atau rasa
kurang percaya terhadap penampilan dapat menurunkan rasa percaya diri,
schingga individu memiliki body image atau citra tubuh negatif (Ramanda,
Akbar, & Wirasti, 2019).

Body image merujuk pada persepsi dan penilaian individu terhadap
tubuhnya sendiri, terutama terkait pada penampilan fisiknya. Apabila
seseorang memiliki pandangan glng baik terhadap tubuhnya, maka individu
tersebut mempunyai body image yang positif. Sebaliknya, jika ia memandang
tubuhnya secara kurang baik, maka body image yang dimilikinya bersifat
negatif (Silvianingrum & Setianingrum, 2025). Sedangkan menurut Rahayu
dan Hazim (2025) body image merupakan persepsi psikologis individu yang
berkaitan dengan bagaimana ia menilai, merasakan, dan bersikap terhadap
tubuhnya. Persepsi ini bersifat subjektif dan tidak selalu sesuai dengan kondisi
fisik yang sebenarnya.

Faktor lain yang menyebabkan perempuan pada tahap dewasa awal
mengalami ketidakpuasan dengan bentuk tubuh yang dimiliki yaitu tren beauty
privilege yang ramai di media sosial sehingga memunculkan standarisasi di
kehidupan sehari-hari (Odelia, Ernawati, & Musslifah, 2025). Dilihat dengan
adanya pamflet atau brosur lowongan kerja yang mencantumkan kualifikasi
seperti “berpenampilan menarik” atau “good looking”. Hal ini menunjukkan
bahwa beauty privilege dan penampilan menarik berperan penting dalam

mencapai status sosial seperti pekerjaan.




ﬁdy image dan kepercayaan diri saling berkaitan erat. Individu yang
memiliki body image positif, yaitu merasa nyaman dan puas terhadap
tubuhnya, umumnya lebih percaya diri dalam berinteraksi sosial, mengambil
keputusan, dan menghadapi tantangan hidup. Sebaliknya, jika seseorang
memandang negatif terhadap tubuhnya, seperti mengalami ketidakpuasan
dengan tubuhnya ataupun sering menilai penampilan pribadi dengan mengacu
pada standar kecantikan sosial, maka rasa percaya dirinya bisa menurun (Ifdil
dkk.,%?).

Berdasarkan dengan permasalahan yang telah dipaparkan di atas maka
diketahui saat ini banyak perempuan @Nasa awal yang tidak memiliki rasa
percaya diri karena adanya fenomena beauty privilege yang memunculkan
persepsi negatif terhadap body image. Penting bagi perempuan dewasa awal
untuk rasa percaya diri yang kuat agar dapat mendukung berbagai aktivitasnya
dalam menentukan karir di masa depannya, tanpa terpengaruh standar
kecantikan yang ada. Sehingga penulis memiliki minat meneliti terkait
hubungan antara body image terhadap Eepercayaan diri pada perempuan
dewasa awal dengan adanya tren beauty privilege.

Apakah %dapat hubungan antara body image terhadap kepercayaan diri

pada perempuan dewasa awal dengan adanya tren beauty privilege.

B. ﬂjuan Penelitian
Berdasarkan dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan menguji secara empiris




mengenai adanya hubungan antara body image terhadap ?epercayaan diri pada

perempuan dewasa awal dalam tren beauty privilege.

C. Manfaat Penelitian
Pengetahuan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis, yaitu:
1. Secara Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang
bermanfaat bagi pengembangan keilmuan psikologi, terutama psikologi
sosial. Selain itu, diharapkan dapat memberikan sumber informasi
pengembangan pengetahuan secara jelas mengenai variabel yang diteliti
yaitu body image dan @percﬂyﬂaﬂ diri perempuan dewasa awal dengan
adanya tren beauty privilege.
? Secara Praktis

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman
berharga dalam proses penelitian, mulai dari penyusunan proposal
hingga pengolahan data. Selain itu, peneliti dapat memperdalam
pemahaman mengenai fenomena body image dan tren beatty
privilege yang memengaruhi kepercayaan diri perempuan dewasa
awal. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan

wawasan serta memberikan kontribusi dalam menciptakan intervensi




psikologis untuk meningkatkan kepercayaan diri pada perempuan
dewasa awal tanpa terpengaruh oleh standar kecantikan yang ada.
b. Bagi Subjek Penelitian
Penelitian ini diharapkan membantu individu khususnya
perempuan dewasa awal agar lebih menyadari bagaimana body image
dipengaruhi oleh tren beauty privilege dan berdampak pada rasa
percaya diri mereka. Diharapkan mereka dapat lebih bijak dalam
menilai diri sendiri tanpa terpengaruh oleh standar kecantikan yang
ada dan dapat menerima diri apa adanya.
[ Egi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber acuan bagi
penelitian selanjutnya yang lebih mendalam serta juga dapat
mengembangkan penelitiannya dengan mengkaji faktor lain yang
mungkin memiliki keterkaitan, seperti pengaruh budaya atau faktor
demografis terhadap ﬁ:ungﬂn antara body image dan kepercayaan
diri.
d. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi
masyarakat mengenai dampak beauty privilege terhadap kepercayaan
diri perempuan dewasa awal, schingga indivdu lebih bisa encrima
diri sendiri, mengurangi tekanan sosial terkait standar kecantikan, dan

lebih fokus pada kualitas diri daripada penampilan.




? Keaslian Penelitian

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan sebelumnya yaitu oleh
Pratami, Nuryani, dan Lindasari (2023) membahas tentang %percayaan diri
perempuan dewasa awal dan tren beauty privilege. Dengan menggunakan
convenience sampling, salah satu teknik non-probability sampling, penelitian
ini menjaring 131 subjek yang terdiri dari hasiswi tingkat I, II, dan III
program studi industri pariwisata UP1 Kampus Daerah Sumedang. Temuan ini
mengindikasikan bahwa tingkat kepercayaan diri mahasiswi tersebut mayoritas
(97,7%) berada di kategori rendah, dengan hanya 2,3% yang termasuk kategori
tinggi. @nelitian ini menggunakan teori kepercayaan diri dari Lauster dalam
Tanjung dan Amelia (2017). glat ukur yang digunakan yaitu skala yang
disusun oleh Lauster dalam [smayanti (2003).

Kandep dan Insan (2024) meneliti body image dan alienasi remaja
perempuan. Subjek berjumlah 269 remaja perempuan Kabupaten Sumbawa
%ﬂgaﬂ menggunakan metode non-probability sampling berupa purposive
sampling. Hasil yang didapatkan yaitu terdﬂpﬂtgaruh body image terhadap
alienasi pada remaja perempuan, mengacu pada teori body image menurut
Tadabbur (2008) serta teori alienasi yang dikemukakan Chaplin dalam Sianturi
dkk (2019). Instrumen g digunakan yaitu skala body image dan skala
alienasi yang dirancang sendiri oleh peneliti.

Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya terkait %dy image dan
kepercayaan diri pada remaja putri yaitu oleh Ifdil, Denich, dan Ilyas (2017).

Subjek penelitian ini 77 remaja putri menggunakan teknik purposive stratified




random sampling. Hasil yang didapatkan yaitu %dapat hubungan yang
signifikan antara body image dengan kepercayaan diri remaja putri. Teori yang
digunakan pada variabel kepercayaan diri yaitu dari Angelis (2003) dan pada
variabel body image menggunakan teori Arthur & Emily (2010). Instrumen
yang digunakan yaitu glla & Ifdil Kepercayaan diri [nventory (Z1-KDI) dan
Zila & Ifdil Body Images Inventory (Z1-BII).

Astuti dan Daud (2024) meneliti gdy image dan kepercayaan diri pada
remaja yang menjadi korban body shaming. Subjek sebanyak 190 remaja
korban body shaming ng berdomisili di Kota Makassar dengan teknik
purposive sampling. Hasil yang didapatkan ada korelasi S.f)sitif antara hody
image terhadap kepercayaan diri pada remaja yang mengalami perlakuan body
shaming. Penelitian ini mengacu pada teori kepercayaan diri yang
dikemukakan Hakim (2002) serta teori body image menurut Rombe (2013).
ﬁat ukur yang digunakan yaitu skala kepercayaan diri dan skala body image
yang diadaptasi dari skala penelitian Maulida (2020).

Penelitian yang dilakukan Dristi dan Barus (2024) membahas tentang
penerimaan kepuasan body image dan kepercayaan diri di SMPN | Wonogiri.
Subjek yang digunakan yaitu 80 siswa-siswi SMPN 1 Wonogiri. Hasil yang
didapatkan terdapat korelasi positif antara penerimaan kepuasan g:m‘y image
terhadap kepercayaan diri pada siswa SMP Negeri 1| Wonogiri. Teori yang
digunakan pada variabel kepercayaan diri yaitu dari Hakim (2002) dan pada

variabel body image dari Thompson (2000). Adapun instrumen %mg




digunakan yaitu menggunakan skala penerimaan kepuasan body image serta
skala kepercayaan diri.

Suarni, Janah, dan Pambudhi (2022)13]{ukan penelitian mengenai body
image dengan kepercayaan diri remaja perempuan, subjek sebanyak 77 siswi
MTs Negeri 1 Kendari. Hasil yang didapat ada hubungan antara kedua variabel
tersebut. Teori yang digunakan pada variabel kepercayaan diri yaitu Lauster
(2012) dan pada variabel%dy image yaitu Cash & Pruzinsky (2002). Alat ukur
menggunakan skala body image dengan mengadaptasi penelitian utami (2019),
sedangkan gala kepercayaan diri dimodifikasi dari skala yang disusun oleh
Nisa (2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Ayodya dan Jayanti (2023) mengenai@f-
esteem dan body image pada ibu primigravida, menggunakan subjek 117 ibu
primigravida minimal trimester ketiga. Teori self-esteem yang digunakan yaitu
dari Rosenberg (dalam Murk, 2013) dan bedy image dari Cash & Pruzinsky
(2012). Alat ukur yang digunakan d.iﬁkasi skala self-esteem berdasarkan
teori dan aspek Rosenberg dan skala body Image berdasarkan teori serta aspek
dari Cash.

Riset sebelumnya terkait g:)dy image dan Kepercayaan diri perempuan
pengguna Instagram yang pernah dilakukan oleh Laili, Sholichah, dan
Amelasasih (2024). Menggunakan subjek 135 mahasiswi fakultas psikologi
Muhammadiyah gresik. Teori kepercayaan diri yang digunakan dari Lauster
(2003) dan body image dari Cash & Pruzinsky (2012). Menggunakan alat ukur

yang disusun oleh Khairani, Hannan, dan Amalia (2019) yang sesuai dengan




aspek-aspek body image. Sedangkan alat ukur kepercayaan diri di media sosial
intagram yang digunakan disusun oleh Amalia, Noviekayati, & Ananta, (2022)
berdasarkan aspek Lauster (2003).

Penelitian oleh Anugrarista dan Manurung (2024) tentang gdy image dan
kepercayaan diri mahasiswi di era media sosial menggunakan subjek 110
mahasiswi semester genap universitas katolik santo agustinus hippo mencakup
kelompok usia 18-21 tahun, berlandaskan teori self-esteem dari coopersmith
dan body image dari cash. Alat ukur yang digunakan skala Multidimensional
Body Self-Relation Questionnaire Appearance Scale untuk mengukur body
image dan skala kepercayaan diri yang dikembangkan berdasarkan teori
Coopersmith.

Fajrianti, Sundari, dan Apriliyani (2024) lakukﬂn penelitian mengenai
body image dan kepercayaan diri remaja putri, subjek sebanyak 184 siswi kelas
X1 sampai X14 MAN | Banyumas berusia 16 tahun. Teori yang digunakan
kepercayaan diri dari Hidayat (2023) dan body image dari Salsabilla (2020).
Alat ukur %dy Image menggunakan Multidimensional Body Self Relation
Questionnaire-Appearance Scale (MBSRQ-AS) yang diungkapkan oleh Cash
dan Pruzinsky (2011). Alat ukur @percayaan diri menggunakan skala
kepercayaan diri (Seff Confidence scale) yang diungkapkan oleh Lauster

(2002).




Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Penulis Tahun Persamaan Perbedaan
Pratami, Nuryani, 2023 Sama-sama membahas Tidak membahas body image,
dan Lindasari kepercayaan diri perempuan alat ukur dan teori berbeda.
dewasa awal dan tren beauty Subjek  dari  mahasiswi
privilege. program Edi pariwisata,
sedangkan pada penelitian ini
menggunakan subjek
perempuan dewasa awal yang
memiliki pengalaman atau
pemahaman mengenai beauty
privilege di kehidupan nyata
maupun di media sosial.
Kandep dan Insan 2024  Sama-sama membahas body Tidak meneliti kepercayaan
image. diri, menggunakan subjek
remaja, dan berfokus pada
alienasi,  bukan beauty
privilege.
Ifdil, Denich, dan 2017 Membahas body image dan Subjek remaja putri, bukan
Ilyas kepercayaan diri. dewasa awal. Tidak
membahas  tren  beauty
privilege.
Astuti dan Daud 2024  Berfokus pada body image Subjek remaja korban body
dan kepercayaan diri juga. shaming, bukan perempuan
dewasa awal. Dan tidak
membahas bequty privilege.
Dristi dan Barus 2024  Sama-sama membahas body Subjek siswa SMP, bukan
image dan kepercayaan diri.  dewasa awal. Tidak
membahas beauty privilege.
Suarni, Janah, dan 2022  Sama-sama membahas body Subjek remaja (siswi MTs),
Pambudhi image dan kepercayaan diri, dan tidak membahas beauty
menggunakan teori dan alat privilege.
ukur yang sama.
Ayodya dan Jayanti 2023  Sama-sama membahas body Subjek ibu hamil, bukan
image. perempuan  dewasa awal,
membahas self-esteem, bukan
kepercayaan diri, dan tidak
membahas beauty privilege.
Laili,  Sholichah, 2024 Membahas bhody  image, Berfokus pada pengguna
dan Amelasasih kepercayaan diri. media sosial Instagram, bukan
beauty privilege.
Anugrarista dan 2024 a-sama membahas body Berfokus pada kepercayaan
Manurung image dan kepercayaan diri.  diri di era media sosial, bukan

beauty  privilege,  subjek
menggunakan mahasiswi,
teori dan alat ukur berbeda.




Fajrianti,

Sundari, 2024  Sama-sama membahas body Subjek menggunakan remaja
dan Apriliyani image dan kepercayaan diri.  putri, bukan  perempuan

dewasa awal, dan

tidak

membahas beauty privilege.

Berdasarkan hal tersebut peneliti menemukan bahwa tidak ada kesamaan

antara penelitian saat ini dengan penelitian sebelumnya, sehingga terdapat

perbedaan, antara lain:

1.

Keaslian Topik

Pada penelitian terdahulu belum ada yang membahas body image,
kepercayaan diri dan beauty privilege sekaligus. Penelitian Pratami dkk.
(2023) memang membahas beauty privilege, namun hanya berfokus pada
kepercayaan diri tanpa mengaitkan dengan body image. Penelitian lain
banyak membahas body image dan kepercayaan diri, namun tidak
membahas beauty privilege. Dengan demikian penelitian ini memiliki
keaslian dalam mengangkat topik yang lebih relevan dengan kondisi sosial
saat ini, di mana tren beauty privilege semakin menonjol dan berdampak
pada persepsi diri dan kepercayaan diri individu.
Keaslian Teori

Penelitian ini didasarkan pada teori kepercayaan diri menurut Lauster
(2012) serta gori body image dari Cash dan Pruzinsky (2002). Teori ini
sudah digunakan oleh sejumlah peneliti terdahulu, tetapi pada penelitian
yang dilakukan oleh Dristi dan Barus (2024) teori yang digunakan yaitu
kepercayaan diri dari Hakim (2002) dan teori body image dari Thompson

(2000). Sehingga terdapat perbedaan teori yang digunakan meskipun




topiknya serupa, namun landasan teori berbeda dari sebagian peneliti
terdahulu.
Keaslian Alat Ukur

Instrumen pada elitian ini yaitu skala kepercayaan diri dan body
image, dimodifikasi dari penelitian Suarni, Janah, dan Pambudhi (2022).
Meskipun menggunakan alat ukur yang sama, peneliti melakukan
modifikasi dengan menyesuaikan kondisi responden. Tidak semua
penelitian terdahulu menggunakan skala yang sama, beberapa menyusun
sendiri dan menggunakan teori yang berbeda. Sehingga alat ukur pada
penelitian ini asli karena dimodifikasi, bukan hanya menggunakan dari
studi terdahulu.
Keaslian Subjek Penelitian

Penelitian ini menggunakan subjek perempuan dewasa awal
berdomisili di Provinsi DIY, dan pernah melihat atau menyadari adanya
perlakuan berbeda terhadap orang yang dianggap menarik, gﬂ( di media
sosial maupun di kehidupan nyata. Berbeda dari penelitian terdahulu yang
sebagian besar menggunakan subjek remaja (SMP, MTs, MAN) dan
mahasiswi umum. Hanya Pratami dkk. (2023) yang meneliti perempuan
dewasa awal dan bequty privilege, namun hanya fokus pada kepercayaan
diri tanpa membahas body image. Pemilihan gbjek pada penelitian ini
memiliki keaslian karena perempuan dewasa awal mungkin memiliki
pengalaman dan tantangan yang berbeda terkait bodv image dan

kepercayaan diri dalam tren beauty privilege dibandingkan usia lainnya.
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gerdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pada elitian
ini mempunyai keaslian dalam hal topik, teori, alat ukur, dan subjek. Topik yang
diangkat menggabungkan bedy image, kepercayaan diri, dan beauty privilege
secara bersamaan yang belum pernah diteliti sebelumnya. Teori yang digunakan
pada sebagian besar penelitian terdahulu sama, namun ada beberapa yang
berbeda. Alat ukur pada penelitian ini memodifikasi dari penelitian sebelumnya
agar sesuai dengan karakteristik responden. Selain itu, subjek penelitian ini
fokus pada peremuan dewasa awal di provinsi DIY yang pernah melihat atau
menyadari adanya perlakuan berbeda terhadap orang yang dianggap menarik,
%k di media sosial maupun di kehidupan nyata, sehingga berbeda dari

penelitian terdahulu.




ﬂB 11

METODE PENELITIAN

A. Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel-variabel yang digunakan pada penelitian terdiri atas:
1. Variabel Tergantung : Kepercayaan Diri

2. Variabel Bebas : Body Image

B. Definisi Operasional
1. Kepercayaan Diri
Kepercayaan diri pada perempuan dewasa awal adalah sejauh mana
meyakini kemampuan dirinya dalam menghadapi tantangan hidup,
membangun relasi sosial, dan merasa puas terhadap diri sendiri, terutama
dalam konteks tekanan standar kecantikan dan fenomena beauty privilege.
Kepercayaan diri dapat diukur berdasarkan ?aspek yaitu yakin akan
kemampuan dirinya, optimis, objektif, bertanggung jawab, rasional dan
realistis (Lauster, 2012).
E Body Image
Body image pada perempuan dewasa awal adalah persepsi, pikiran,
serta perasaan terhadap bentuk dan penampilan tubuhnya, khususnya
dalam menghadapi tekanan standar kecantikan dan pengaruh beauty
privilege di masyarakat maupun media sosial. Body image dapat dinilai

melalui 5 aspek yaitu evaluasi penampilan, orientasi penampilan,
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kepuasan terhadap bagian tubuh, pengkategorian tubuh, dan kecemasan

menjadi gemuk (Cash & Pruzinsky, 2002).

C. Subjek Penelitian

ﬁpulasi dalam penelitian ini ialah seluruh perempuan dewasa awal yang
berdomisili di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Populasi ini tersebar di
lima wilayah administrasi, tu Kabupaten Sleman, Kabupaten Bantul,
Kabupaten Kulon Progo, Kabupaten Gunungkidul, dan Kota Yogyakarta.
Berdasarkan @tﬂ dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta, proyeksi jumlah penduduk perempuan usia 18-25 tahun pada
tahun 2025 diperkirakan mencapai sekitar 162.204 jiwa. Angka ini
menunjukkan bahwa isu-isu yang berkaitan dengan perempuan dewasa awal
sangat relevan untuk dikaji di wilayah ini.

Sugiyono (2019) mendefinisikan populasi adalah sekumpulan individu
atau entitas yang memiliki kesamaan karakteristik tertentu, sehingga nantinya
akan dijadikan dasar untuk membuat generalisasi hasil penelitian. Sampel pada
penelitian ini melibatkan individu berjenis kelamin perempuan, berada pada
usia dewasa awal dengan rentang 18-25 tahun, berdomisili di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta, dan pernah melihat atau menyadari adanya perlakuan
berbeda terhadap orang yang dianggap menarik, ﬁlk di media sosial maupun
di kehidupan nyata. Sampel diartikan sebagai kelompok kecil anggota populasi
yang dipilih karena memiliki karakteristik sesuai dengan tujuan nelitian

(Sugiyono, 2019). Metode yang digunakan dalam pemilihan sampel pada
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penelitian ini adalah non-probability sampling dengan teknik purposive

sampling. Sugiyono (2019) menjelaskan purposive sampling merupakan

metode pemilihan sampel didasarkan pada pertimbangan tertentu. Adapun
kriteria subjek dalam penelitian ini diantaranya:

1. Perempuan berusia 18 sampai 25 tahun.

2. Berdomisili di @ovinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), yang
mencakup lima Kabupaten, yaitu Kabupaten Sleman, Kabupaten Bantul,
Kabupaten Kulon Progo, Kabupaten Gunungkidul, dan Kota Yogyakarta,
baik sementara maupun menetap.

3. Pernah melihat atau menyadari adanya perlakuan berbeda terhadap orang
yang dianggap menarik, gjk di media sosial maupun di kehidupan nyata.

4. Aktif menggunakan media sosial seperti Instagram, Tiktok, atau platform

lain.

Metode Pengumpulan Data

Data penelitian dikumpulkan menggunakan dua instrumen, ﬂ.kni skala
kepercayaan diri dan skala body image. Proses pengambilan data dilaksanakan
secara online melalui penyebaran skala yang dibuat melalui Google Form.
Instrumen gng digunakan merupakan hasil modifikasi dari skala yang telah
dikembangkan oleh peneliti sebelumnya. Skala tersebut menggunakan model
Likert, guna enilai sikap, opini, dan persepsi individu maupun kelompok
terhadap suatu fenomena sosial (Sugiyono, 2019). Skala yang digunakan terdiri

atas favorable, yang bersifat positif terhadap objek yang diukur, dan
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unfavorable yang bersifat negatif atau bertentangan dengan objek tersebut.
Penelitian ini memanfaatkan skala Likert sebagai instrumen pengukuran untuk
mengumpulkan data dari responden, dengan rentang jawaban yang
menggambarkan tingkat kecenderungan respon, lai dari yang paling positif
hingga yang paling negatif.. gala Likert memiliki lima tingkat jawaban, yaitu
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak
Setuju (STS) (Sugiyono, 2019).

Penelitian ini meminta responden untuk memberikan tanggapan dalam
skala dengan menyatakan seberapa setuju atau tidak setuju. Peneliti
menetapkan rentang nilai | sampai 5 untuk pernyataan yang bersifat favorable,
sedangkan untuk pernyataan unfavorable digunakan rentang nilai 5 sampai 1.
Tabel berikut merupakan penilaian skala yang digunakan:

Tabel 3.1 Penilaian Skala

Skor Favorable Jawaban Skor Unfaverable
5 Sangat Setuju (SS) 1
4 Setuju (S) 2
3 Netral (N) 3
2 Tidak Setuju (TS) 4
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 5

Setelah mengidentifikasi skala, langkah selanjutnya yaitu menyusun
blueprint. Blueprint ini berisi informasi lengkap mengenai isi skala yang
berfungsi sebagai panduan bagi peneliti agar tetap sesuai dengan tujuan
penelitian. Eﬂam penelitian ini, digunakan dua instrumen psikologi, yakni
skala kepercayaan diri dan skala body image. Tabel di bawah ini menjelaskan
gambaran detail mengenai h!ueprintg(ala kepercayaan diri didasarkan aspek-

aspek yang dijelaskan oleh Lauster (Suarni, Janah, & Pambudhi, 2022) dan
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blueprint g(ala body image yang disusun mengacu pada aspek-aspek body

image dari Cash dan Pruzinsky (Suarni, Janah, & Pambudhi, 2022).

1.

Eepercayaan Diri

Penelitian ini memodifikasi skala kepercayaan diri yang
dikembangkan oleh Suarni, Janah, dan Pambudhi (2022). Skala yang telah
dimodifikasi ini didasarkan pada aspek kepercayaan diri menurut Lauster
(2012). Modifikasi dilakukan pada beberapa aitem agar lebih sesuai
dengan kondisi dan pengalaman responden. Berdasarkan skala yang telah
dibuat oleh Suarni, Janah, dan Pambudhi (2022) menunjukkan bahwa uji
reliabilitas yang telah dilakukan yaitu sebesar 0.841. Hasil tersebut
menunjukkan angka yang mendekati 1.00 yang menandakan bahwa
tingkat reliabilitas alat ukur yang digunakan berada pada kategori sangat
tinggi. Berikut blueprint dari g(a]a kepercayaan diri.

Tabel 3.2 Blueprint Kepercayaan Diri Sebelum Modifikasi
Aitem

Aspek Favorable _Unfavorable Jumlah Persentase
Keyakinan 1 10, 20, 15 4 14%
akan
kemampuan
diri
Optimis 5,12,22, 17,28 8 28%
26, 6,29
Objektif 2,24,19,.8 27 5 17%
Bertanggung 3,7, 25, 13 11,23,21 7 24%
Jawab
Rasional 4.9, 14,16 18 5 17%

dan realistis
Total 19 10 29 100%




Tabel 3.3 Blueprint Kepercayaan Diri Setelah Modifikasi
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Aspek Indikator Favora b]?tcg; Javorable Jumlah  Persentase
Keyakinan Yakin terhadap 1.6, 13 10, 15, 20 6 20%
akan kemampuan diri dalam
kemampuan berbagai situasi
diri
Optimis Sikap positif terhadap 5,12,22, 17,28 6 20%
keberhasilan dan 26
semangat saat gagal
Objektif Kemampuan menerima 2, 8, 19, 24 27,29 6 20%
dan mempertimbangkan
pendapat atau saran
orang lain
Bertanggung Kemampuan 3,725 11, 21,23 6 20%
Jawab bertanggung jawab atas
tindakan dan hasil kerja
Rasional Kemampuan berpikir 4.9, 14, 16 18. 30 6 20%
dan realistis logis dan sesuai
kenyataan dalam
membuat keputusan atau
tindakan
Total 18 12 30 100%
2. Body Image

Peneliti juga melakukan modifikasi

skala body image yang

sebelumnya telah dikembangkan oleh Suarni, Janah, dan Pambudhi

32
(2022). Skala ini dirancang berdasar pada a.qack-aspek body image

menurut Cash dan Pruzinsky (2002). Beberapa aitem juga dimodifikasi

dari skala yang dikembangkan oleh Suarni, Janah, dan Pambudhi (2022).

Modifikasi dilakukan pada beberapa aitem agar lebih sesuai dengan

kondisi dan pengalaman responden. Hasil pengujian reliabilitas yang telah

dilakukan oleh Suarni, Janah, dan Pambudhi (2022) menunjukkan nilai

sebesar 0.857. Nilai tersebut hampir mencapai 1.00 yang menunjukkan
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bahwa reliabilitas alat ukur yang disusun berada pada kategori sangat
tinggi. Berikut hlueprint skala body image:

qahel 3.4 Blueprint Body Image Sebelum Modifikasi

Aspek Favorah ',:Lte;‘l; favorabie Jumlah  Persentase
Evaluasi 1,2,4, 14 9 5 18%
penampilan
Orientasi 3,21 6,15 4 14%
penampilan
Kepuasan 5,24 7,10, 11 5 18%
bagian tubuh
Khawatir 8,26 12,13, 19, 7 25%
menjadi gemuk 20,22
Pengkategorian 16, 23, 25, 17, 18,27 7 25%
ukuran tubuh 28
Total 14 14 28 100%

Tabel 3.5 Blueprint Body Image Setelah Modifikasi

Aitem

Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah Persentase
Evaluasi Merasa memiliki 1,2, 4,14 9.19 6 20%
penampilan penampilan yang
menarik
Orientasi Kurang 3,21,23 6, 15,29 6 20%
penampilan memperhatikan
penampilan dan
mengikuti tren
fashion
Kepuasan bagian Tingkat kepuasan 5,24, 30 7,10, 11 6 20%
tubuh terhadap bentuk
tubuh dan warna kulit
Khawatir menjadi Kekhawatiran 8, 26 12,13, 20, 6 20%
gemuk terhadap kenaikan 22
berat badan dan
pengaruhnya
terhadap diri
Pengkategorian Persepsi terhadap 16,25,28 17,1827 6 20%
ukuran tubuh berat dan tinggi
badan yang dimiliki

Total 15 15 30 100%
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E. Metode Analisis Data

Analisis data ;;-;da penelitian dilaksanakan dengan aplikasi Statistical
Package For The Social Sciences (SPSS) for windows versi 24. Setelah itu
dilakukan uji hipotesis untuk mengkaji hipotesis ﬁmngaﬂ antara variabel
bebas (X) yaitu body image dan variabel tergantung (Y) yaitu kepercayaan diri.
Sebelum melakukan uji hipotesis untuk menguji hubungan antar variabel
%lebih dahulu peneliti melakukan uji asumsi. Beberapa uji asumsi yang
dilakukan:
@ Uji Asumsi

a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilaksanakan guna mengetahui apakah data
dalam penelitian ini memiliki distribusi normal atau tidak. Data yang
berdistribusi normal berarti data tersebar secara simetris dan
membentuk pola kurva berbentuk%ceng (bell-shaped curve), di mana
sebagian besar nilai berkumpul di sekitar nilai rata-rata dan sisanya
tersebar merata di kedua sisi. Pola ini mencerminkan bahwa mayoritas
responden memiliki skor yang mendekati rata-rata, dan hanya sedikit
yang memiliki skor sangat tinggi atau sangat rendah. Pengujian
rmﬂ]itas dilakukan menggunakan Kolmogorov-Smirnov melalui
aplikasi SPSS 24 for windows. ﬁa nilai signifikansi > 0,05, data
terdistribusi normal. Namun, apabila nilai signifikansi < 0,05, data tidak
terdistribusi secara normal. (Azwar, 2022). Adapun @nmk kurva

normal sebagai berikut.
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B

Gambar 3.1 Kurva @)rrﬂal

b. Uji Linearitas

Uji linearitas mempunyai tujuan untuk mengetahui apakah dua

variabel tersebut mempunyai hubungan yang bersifat linear. Hubungan

linear berarti bahwa perubahan pada satu variabel diikuti oleh

perubahan yang konsisten dan searah pada variabel lainnya, schingga

keduanya dapat dihubungkan melalui garis lurus. Pengujian dilakukan

29
dengan metode Test for Linearity %ﬂlalui SPSS 24 for windows. Nilai

signifikansi >0,05 menunjukkan hubungan linear antar variabel.

Sebaliknya, jika <0,05, artinya hubungan antar variabel tidak linear

(Azwar, 2022).

Uji Hipotesis

Setelah pengujian asumsi selesai dilakukan, tahap berikutnya adalah

menguji hipotesis terhadap variabel g}dy image (X) dengan kepercayaan

diri (Y). Guna melihat ada tidaknya korelasi antara kedua variabel

tersebut, peneliti menggunakan metode %arson Product Moment melalui

software SPSS versi 24. Metode ini bertujuan menguji ada tidaknya
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korelasi pada kedua variabel. Jika nilai < 0,05 artinya body image
mempunyai korelasi signifikan dengan kepercayaan diri. Tetapi, jika p >
0.05 diartikan tidak terdapat korelasi diantara kedua variabel. Jika hasil uji
asumsinya tidak memenuhi, ka penelitian ini menggunakan uji korelasi

non parametrik, yaitu uji korelasi Spearman Rank.

F. Kredibilitas

1.

Validitas

Untuk mengetahui apakah alat ukur sejalan dengan tujuan pengukuran
maka dilakukan uji validitas. Uji validitas isi dalam penelitian, yang
bertujuan untuk menilai apakah butir-butir pernyataan skala telah relevan
dan mampu mengukur sebagai mestinya berdasarkan tujuan (Azwar,
2022). Instrumen dianggap valid jika setiap pernyataannya benar-benar
mencerminkan aspek yang ingin diteliti. Untuk menentukan apakah alat
ukur tersebut valid atau tidak, maka peneliti menggunakan expert
Jjudgment, yang di mana instrumen penelitian yang telah disusun
berdasarkan aspek tertentu harus dikonsultasikan dengan ahli yang
kompeten (Azwar, 2022). Hal ini dilakukan untuk memastikan apakah
instrumen tersebut bisa langsung digunakan, perlu diperbaiki, atau bahkan
harus dirancang ulang.

Menurut Azwar (2022), kelayakan suatu aitem dapat dinilai
berdasarkan pendapat subjektif dari sekelompok ahli. Pada penelitian ini,

validitas isi diuji dengan menggunakan Koefisien Aiken’s V, yaitu teknik
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statistik yang menilai sejauh mana pernyataan dalam instrumen dapat
dianggap valid berdasarkan penilaian para ahli. Berikut rumus Aiken’s V:

_ jumlah s
" n(c — lo)

Ete’rrmgaﬂ:
s=r—lo
lo = penilaian angka penilaian rendah (1)
¢ = penilaian angka penilaian tertinggi (5)
r = nilai yang diberikan oleh seorang ahli
Reliabilitas
Guna mengetahui apakah suatu instrumen dapat diandalkan dan
menghasilkan data yang konsisten, digunakan uji statistik yang disebut uji
reliabilitas. Maksud dari pengujian ini yaitu untuk mengidentifikasi
apakah alat ukur akan memberikan data yang stabil saat digunakan lebih
dari satu kali. Reliabilitas suatu alat ukur terlihat dari kemampuannya
memberikan hasil yang tetap meski proses pengukuran diulang.
Reliabilitas diuji menggunakan metode konsistensi internal, yaitu
mengukur sejauh mana aitem-aitem dalam suatu skala saling berkorelasi
dan konsisten dalam mengukur konstruk yang sama. Teknik untuk
menguji konsistensi internal adalah Alpha Cronbach. Nilai reliabilitas
emiliki rentang dari 0 hingga 1,00, dan semakin mendekati 1,00, maka
reliabilitasnya semakin tinggi. Sebuah instrumen dianggap memiliki

reliabilitas baik jika nilai koefisiennya minimal 0.80 (Azwar, 2022).
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G. Rancangan Fenelitian

1.

Desain Penelitian
Pendekatan kuantitatif menjadi pilihan dalam penelitian ini, yang
mana jenis penelitiannya bersifat korelasional. Pendekatan korelasional
digunakan untuk menganalisis hubungan antara Ea variabel, yaitu body
image sebagai variabel independen dan kepercayaan diri sebagai variabel
dependen (Azwar, 2022). Melalui metode kuantitatif, informasi
dikumpulkan dalam bentuk angka yang diperoleh dari pengukuran
terstruktur, kemudian data ini diolah menggunakan pendekatan statistik
untuk mendukung proses analisis (Azwar, 2022). @nelitiaﬂ ini dilakukan
dengan tujuan guna mengidentifikasi adanya hubungan antara body image
dengan kepercayaan diri.
Tahapan Penelitian
a. Mengidentifikasi Masalah
Peneliti dalam tahap ini mencari dan menetapkan topik yang akan
diteliti, dengan fokus pada permasalahan terkait body image dan
kepercayaan diri dalam tren beauty privilege.
b. Kajian Pustaka dan Hipotesis
Peneliti mengumpulkan referensi teoritis dan literatur yang
relevan, termasuk penelitian-penelitian yang telah ada sebelumnya dan
mendukung isu yang diangkat. Tujuannya guna memperoleh dasar teori
yang kuat serta membentuk hipotesis atau dugaan sementara dari hasil

yang mungkin ditemukan dalam penelitian ini.
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¢. Menentukan Desain dan Metode
Dalam menjalankan penelitian, peneliti menentukan desain serta
metode yang dianggap paling tepat. %nelitian ini menggunakan desain
korelasional, dengan metode kuantitatif yang bersifat non-
eksperimental.
d. Membuat Instrumen
Peneliti menyusun instrumen yang digunakan dengan melakukan
modifikasi terhadap beberapa aitem yang sebelumnya telah dibuat oleh
peneliti lain.
e. Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data dilaksanakan dengan menyebarkan skala
body image dan skala kepercayaan diri secara online melalui Google
Form.
f. gnalisis Data
Setelah data-data terkumpul, peneliti melakukan analisis dan
mengolah data menggunakan metode statistik melalui aplikasi SPSS.
g. Membuat Laporan
Peneliti menyusun hasil penelitian ke dalam bentuk laporan atau
skripsi, yang mencakup seluruh rangkaian proses penelitian, mulai dari
latar belakang hingga penarikan kesimpulan.
h. Membuat Kesimpulan
Penarikan kesimpulan dilakukan oleh peneliti dengan berdasarkan

langkah-langkah yang telah dilalui dalam pelaksanaan penelitian ini.
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PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Orientasi Kancah dan Persiapan

1.

Orientasi Kancah

Pelaksanaan penelitian ini berlokasi di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY), yang mencakup lima daerah administratif, %{ni
Kabupaten Sleman, Kabupaten Bantul, Kabupaten Kulon Progo,
Kabupaten Gunung Kidul, dan Kota Yogyakarta. Provinsi DIY %ﬂk
hanya dikenal sebagai kota pelajar, tetapi juga memiliki citra yang kuat
sebagai kota budaya, kota wisata, serta kota yang dihuni oleh banyak
perempuan dengan penampilan menarik. Citra perempuan Yogyakarta

"

sebagai "ayu", "lemah lembut", dan "berpenampilan menarik" telah
melekat dalam narasi sosial budaya masyarakat (Mahfud, 2025).
Yogyakarta juga dikenal sebagai kota besar dengan biaya hidup yang
relatif rendah, sehingga menjadi tujuan favorit bagi banyak pendatang,
termasuk perempuan muda dari berbagai daerah. Beberapa perempuan
dewasa awal yang tinggal di Yogyakarta terpapar oleh berbagai standar
kecantikan dan pengaruh media sosial. Standar cantik sendiri secara umum
mengacu pada penampilan fisik yang ideal menurut konstruksi sosial
tertentu, seperti kulit cerah, tubuh langsing, wajah simetris, dan

penampilan bersih serta modis (Muthaharah & Nilawati, 2023). Hal

tersebut mendorong perempuan di DIY untuk berupaya mencapai standar
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tersebut, dengan melakukan perawatan diri, menggunakan produk
kosmetik, hingga gaya berpakaian.

Tingginya kesadaran terhadap penampilan fisik atau body image ini
terlihat dari banyaknya fasilitas pendukung kecantikan di Yogyakarta.
Terdapat berbagai Eﬂik kecantikan seperti Natasha Skin Clinic Center,
Erha Clinic, ZAP Clinic, Larissa Aesthetic Center, Navagreen, dll yang
tersebar di wilayah kota. Selain itu, DIY juga memiliki banyak toko
kosmetik seperti Mutiara Kosmetik, Jelita Kosmetik, Els Beauty, CF
Beauty, Puspa Indah, Sociolla, Sudut Cantik, dll (Putri, 2025). Keberadaan
klinik kecantikan dan pusat kosmetik menunjukkan bahwa masyarakat,
khususnya perempuan dewasa awal di Yogyakarta, memiliki perhatian
besar terhadap penampilan fisik atau body image sebagai pembentuk
kepercayaan diri.

Subjek dalam penelitian ini yaitu perempuan usia 18-25 tahun yang
merupakan usia %wasa awal. Menurut Santrock (2011), masa dewasa
awal ditandai sebagai masa untuk bereksperimen dan mengeksplorasi
berbagai hal. Perempuan yang berada dalam masa dewasa awal cenderung
lebih memperhatikan citra tubuh (body image) mereka karena pengaruh
lingkungan sosial dan kebutuhan untuk tampil percaya diri dalam
menjalani aktivitas sehari-hari.

Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 7 Juni sampai 18 Juni 2025,
melalui google form yang disebarluaskan secara online melalui media

sosial Instagram, Tiktok, WhatsApp, dan Twitter guna menjangkau lebih
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banyak responden yang sesuai dengan kriteria penelitian. Geogle form
tersebut berisi pernyataan kesediaan, identitas responden, El(ala body
image dan skala kepercayaan diri. Penelitian ini ditujukan kepada
perempuan dewasa awal berdomisili di Provinsi DIY, yang pernah melihat
atau menyadari adanya perlakuan berbeda terhadap orang yang dianggap
menarik, baik di media sosial maupun di kehidupan nyata, serta aktif
menggunakan media sosial seperti Instagram, Tiktok, atau platform lain.
Persiapan Penelitian
Beberapa langkah yang perlu dilewati peneliti sebelum pengumpulan
data, diantaranya:
a. Persiapan Administrasi
Peneliti menetapkan subjek yang sesuai kriteria penelitian yaitu
perempuan berusia 18-25 tahun berdomisili di Provinsi DIY yang
pernah melihat atau menyadari adanya perlakuan berbeda terhadap
orang yang dianggap menarik, @lk di media sosial maupun di
kehidupan nyata, serta aktif menggunakan media sosial. Penelitian ini
tidak membutuhkan surat perizinan dari instansi karena proses
. .
pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan Google
Form, yang kemudian disebarkan melalui media sosial seperti
Instagram, TikTok, WhatsApp, dan Twitter kepada para responden.
Berdasarkan kode etik penelitian mengenai informed consent, peneliti

menggunakan pernyataan kesediaan di tampilan awal google form. Hal
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ini menandakan persetujuan dan kesediaan responden dalam mengisi

skala penelitian.

b. Persiapan Alat Ukur

19
Terdapat dua instrumen %ng digunakan pada penelitian ini, yaitu

skala body image dan skala kepercayaan diri.

1)

Skala Body Image

Skala bedy image memodifikasi dari penelitian Suarni, Janah,
dan Pambudhi (2022), yang@susun berdasarkan aspek-aspek body
image yang dikemukakan oleh Cash dan Pruzinsky (2002). Namun,
instrumen pada penelitian sebelumnya tidak terdapat indikator,
sehingga peneliti menyusun indikator terlebih dahulu. Indikator
disusun berdasarkan lima aspek gdy image yakni evaluasi
penampilan, orientasi penampilan, kepuasan bagian tubuh,
khawatir menjadi gemuk, dan pengkategorian ukuran tubuh. Skala
ini memuat 30 pernyataan, yang terbagi secara seimbang menjadi
15 yataan positif (favorable) dan 15 pernyataan negatif
(unfavorable). Terdapat 5 pilihanjawaban?aitu Sangat Setuju (SS)
mempunyai skor 5, Setuju (S) mempunyai skor 4, Netral (N)
mempunyai skor 3, Tidak Setuju (TS) mempunyai skor 2, dan
Sangat Tidak Setuju (STS) mempunyai skor 1.

Peneliti melakukan uji validitas dengan melibatkan 8 expert

atau ahli pada indikator dan aitem yang telah disusun.




Tabel 4.1 Hasil Validitas Aiken’s V Indikator Body Image
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Indikator v Keterangan
Indikator 1 0,906 Valid
Indikator 2 0,781 Valid
Indikator 3 0.843 Valid
Indikator 4 0,781 Valid
Indikator 5 0.875 Valid

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji validitas indikator body

image memperoleh nilai dalam rentang 0,781 hingga 0,906.

Artinya, seluruh indikator body image dinyatakan valid dan tidak

terdapat indikator yang gugur.

Tabel 4.2 Hasil Validitas Aiken’s V Aitem Body Image
Aitem v Keterangan
Aitem 1 0,875 Valid
Aitem 2 0,875 Valid
Aitem 3 0,781 Valid
Aitem 4 0,875 Valid
Aitem 5 0,875 Valid
Aitem 6 0,812 Valid
Aitem 7 0.812 Valid
Aitem 8 0,875 Valid
Aitem 9 0,812 Valid
Aitem 10 0,843 Valid
Aitem 11 0,781 Valid
Aitem 12 0,875 Valid
Aitem 13 0,781 Valid
Aitem 14 0.875 Valid
Aitem 15 0,875 Valid
Aitem 16 0,875 Valid
Aitem 17 0,906 Valid
Aitem I8 0,812 Valid
Aitem 19 0,781 Valid
Aitem 20 0,906 Valid
Aitem 21 0,875 Valid
Aitem 22 0,812 Valid
Aitem 23 0,843 Valid
Aitem 24 0,906 Valid
Aitem 25 0,906 Valid
Aitem 26 0,875 Valid
Aitem 27 0,906 Valid
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Aitem Vv Keterangan
Aitem 28 0,906 Valid
Aitem 29 0,781 Valid
Aitem 30 0.875 Valid

Dapat dilihat dari tabel di atas, hasil uji validitas aitem ?ody
image menunjukkan nilai dalam rentang 0,781 hingga 0,906 yang
berarti seluruh aitem body image dinyatakan valid dan tidak
terdapat %&m yang gugur.

Berdasarkan hasil uji validitas ng dianalisis menggunakan
Aiken’s V, seluruh indikator dan aitem dinyatakan valid karena
semuanya memiliki nilai di atas batas minimum yang telah
ditetapkan, sehingga tidak terdapat indikator dan aitem yang gugur.
Skala Kepercayaan Diri

Skala kepercayaan diri juga memodifikasi dari penelitian
Suarni, Janah, dan Pambudhi (2022) yang berdasarkan?spek-aspek
kepercayaan diri menurut Lauster (2012). Skala ini juga tidak
terdapat indikator dari peneliti sebelumnya, sehingga peneliti
menyusun indikator terlebih dahulu. lndikatorgsusun berdasarkan
lima aspek kepercayaan diri yang terdiri atas keyakinan akan
ﬁmampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, serta
rasional dan realistis. Skala ini terdiri dari 30 pernyataan yang
terbagi menjadi 18 aitem favorable dan 12 aitem unfavorable.
Terdapat 5 pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju (SS) mempunyai

skor 5, Setuju (S) mempunyai skor 4, Netral (N) mempunyai skor
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3, Tidak Setuju (TS) mempunyai skor 2, dan Sangat Tidak Setuju
(STS) mempunyai skor 1.

Peneliti juga melakukan uji validitas kepada 8 expert atau ahli
pada indikator dan aitem yang telah disusun.

Tabel 4.3 Hasil Validitas Aiken’s V Indikator Kepercayaan Diri

Indikator v Keterangan
Indikator 1 0,968 Valid
Indikator 2 0,843 Valid
Indikator 3 0,937 Valid
Indikator 4 0,937 Valid
Indikator 5 0,843 Valid

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji validitas indikator
kepercayaan diri memperoleh nilai dalam rentang 0,843 hingga
0,968. Hal ini dapat diartikan seluruh indikator kepercayaan diri
dinyatakan valid dan tidak terdapat indikator yang gugur.

Tabel 4.4 Hasil Validitas Aiken’s V Aitem Kepercayaan Diri

Aitem Vv Keterangan
Aitem 1 0,875 Valid
Aitem 2 0,843 Valid
Aitem 3 0,843 Valid
Aitem 4 0.843 Valid
Aitem 5 0,843 Valid
Aitem 6 0,812 Valid
Aitem 7 0,812 Valid
Aitem 8 0,781 Valid
Aitem 9 0,875 Valid

Aitem 10 0,843 Valid
Aitem 11 0,906 Valid
Aitem 12 0,781 Valid
Aitem 13 0,875 Valid
Aitem 14 0.875 Valid
Aitem 15 0,875 Valid
Aitem 16 0,875 Valid
Aitem 17 0,812 Valid
Aitem 18 0,875 Valid

Aitem 19 0,843 Valid
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Aitem Vv Keterangan
Aitem 20 0,843 Valid
Aitem 21 0,875 Valid
Aitem 22 0,843 Valid
Aitem 23 0,812 Valid
Aitem 24 0,812 Valid
Aitem 25 0,843 Valid
Aitem 26 0,812 Valid
Aitem 27 0,843 Valid
Aitem 28 0,812 Valid
Aitem 29 0,875 Valid
Aitem 30 0,906 Valid

Dapat dilihat dari tabel di atas, hasil uji validitas aitem
kepercayaan diri menunjukkan nilai dalam rentang 0,781 hingga
0,906 yang berarti seluruh aitem kepercayaan diri dinyatakan valid
dan tidak terdapat aitem yang gugur.

Berdasarkan hasil uji wvaliditas yang sudah dianalisis
menggunakan Aiken’s V, seluruh indikator dan aitem dinyatakan
valid karena tidak ditemukan nilai yang berada di bawah kriteria
minimum yang telah ditetapkan, sehingga tidak terdapat indikator
dan aitem yang gugur.

c. Uji Coba Alat Ukur Penelitian
Peneliti melaksanakan pengujian awal terhadap alat ukur (try out)
sebelum melakukan pengambilan data. Langkah awal yang dilakukan
yaitu uji keterbacaan pada 20 responden yang memiliki karakteristik
sesuai dengan subjek penelitian. Tujuan dari uji keterbacaan ini untuk
memastikan bahwa setiap aitem dapat dipahami dengan jelas oleh
responden. Selanjutnya, peneliti melaksanakan uji coba (try out) dari

tanggal 30 Mei hinggs 5 Juni 2025 kepada 57 responden yang juga
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memenuhi kriteria subjek penelitian. Uji coba dilaksanakan secara
daring dengan memanfaatkan google form yang dibagikan ke berbagai
media sosial. Setelah uji coba selesai, data dianalisis untuk menguji
reliabilitas skala menggunakan SPSS versi 24 for windows.
E Hasil Analisis Uji Coba Alat Ukur Penelitian
Analisis fry out atau uji coba terhadap kedua instrumen
menunjukkan hasil sebagai berikut:
1) Skala Body Image
Analisis uji coba atau fry out skala gdy image menunjukkan
bahwa dari 30 aitem pernyataan yang telah diuji, sebanyak 25 aitem
valid, sedangkan 5 aitem lainnya gugur, yaitu aitem nomor 3, 15,
21, 23, dan 29 sehingga dilakukan 2 kali putaran. Berikut tabel
hasil uji reliabilitas putaran kedua.

Ebel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas Skala Body Image

Aitem Corrected Item- Keterangan
Total Correlation
Aitem 1 0,633 Reliabel
Aitem 2 0.829 Reliabel
Aitem 3 0,698 Reliabel
Aitem 4 0,715 Reliabel
Aitem 5 0.473 Reliabel
Aitem 6 0.808 Reliabel
Aitem 7 0.536 Reliabel
Aitem 8 0,681 Reliabel
Aitem 9 0,791 Reliabel
Aitem 10 0,711 Reliabel
Aitem 11 0,345 Reliabel
Aitem 12 0,684 Reliabel
Aitem 13 0,445 Reliabel
Aitem 14 0,629 Reliabel
Aitem 15 0,546 Reliabel
Aitem 16 0,594 Reliabel

Aitem 17 0.548 Reliabel
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Aitem Corrected Item- Keterangan
Total Correlation
Aitem 18 0,637 Reliabel
Aitem 19 0,628 Reliabel
Aitem 20 0,493 Reliabel
Aitem 21 0,639 Reliabel
Aitem 22 0,551 Reliabel
Aitem 23 0,535 Reliabel
Aitem 24 0,512 Reliabel
Aitem 25 0,680 Reliabel

Berdasarkan tabel di atas, nilai koefisien aitem berada dalam

rentang 0,345 hingga 0,829 gangan koefisien reliabilitas

Cronbach’s Alpha sebesar 0,942 yang mengindikasikan nilai

koefisien tersebut > (.8 sehingga skala body image dinyatakan

reliabel. Berikut tabel b!ueprintgcala body image setelah uji coba.

Tabel 4.6 Blueprint Skala Body Image Setelah Uji Coba

Aspek Indikator Favorab, I?Itgﬁfawm e Jumlah Persentase
Evaluasi Merasa memiliki 1,2,3,13 8,17 6 24%
penampilan penampilan yang
menarik
Orientasi Kurang - 5 1 4%
penampilan memperhatikan
penampilan dan
mengikuti tren
fashion
Kepuasan bagian Tingkat kepuasan 4,20,25 6.9,10 6 24%
tubuh terhadap bentuk
tubuh dan warna kulit
Khawatir menjadi Kekhawatiran 7,22 11, 12,18, 6 24%
gemuk terhadap kenaikan 19
berat badan dan
pengaruhnya
terhadap diri
Pengkategorian Persepsi terhadap 14,21, 24 15,16,23 6 24%
ukuran tubuh berat dan tinggi
badan yang dimiliki
Total 12 13 25 100%




2) g(ala Kepercayaan Diri

Analisis uji coba atau try out skala kepercayaan diri diketahui

dari total 30 aitem pernyataan yang diuji, sebanyak 26 aitem

dinyatakan valid, sedangkan 4 aitem gugur, yaitu aitem nomor 10,

20, 29, dan 30 sehingga dilakukan 2 kali putaran. Berikut hasil uji

reliabilitas putaran kedua.

Fi:bel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas Skala Kepercayaan Diri

Aitem Corrected Item- Keterangan
Total Correlation
Aitem 1 0,774 Reliabel
Aitem 2 0,614 Reliabel
Aitem 3 0,822 Reliabel
Aitem 4 0,635 Reliabel
Aitem 5 0,833 Reliabel
Aitem 6 0,751 Reliabel
Aitem 7 0,839 Reliabel
Aitem 8 0,698 Reliabel
Aitem 9 0,717 Reliabel
Aitem 10 0,633 Reliabel
Aitem 11 0,619 Reliabel
Aitem 12 0,770 Reliabel
Aitem 13 0,851 Reliabel
Aitem 14 0,563 Reliabel
Aitem 15 0,867 Reliabel
Aitem 16 0,326 Reliabel
Aitem 17 0,521 Reliabel
Aitem 18 0,703 Reliabel
Aitem 19 0,784 Reliabel
Aitem 20 0,842 Reliabel
Aitem 21 0,412 Reliabel
Aitem 22 0,687 Reliabel
Aitem 23 0,817 Reliabel
Aitem 24 0,802 Reliabel
Aitem 25 0,652 Reliabel
Aitem 26 0,840 Reliabel

Berdasarkan tabel di atas, nilai koefisien aitem berada dalam

rentang 0,326 hingga 0,867 serta koefisien reliabilitas Cronbach’s
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Alpha sebesar 0,962 menunjukkan nilai koefisien tersebut > 0.8
sehingga Eﬂla kepercayaan diri dinyatakan reliabel. Berikut tabel
blueprint skala kepercayaan diri setelah uji coba.

?abel 4.8 Blueprint Skala Kepercayaan Diri Setelah Uji Coba

Aspek Indikator Favorabl:] “:.1; Javorable Jumlah Persentase
Keyakinan Yakin terhadap 16,12 14 4 16%
akan kemampuan diri dalam
kemampuan berbagai situasi
dir
Optimis Sikap positif terhadap 5, 11. 20, 16, 26 6 23%
keberhasilan dan 24
semangat saat gagal
Objektif Kemampuan menerima 2. 8, 18, 22 25 -1 19%
dan mempertimbangkan
pendapat atau saran
orang lain
Bertanggung Kemampuan 3.7.23 10, 19. 21 6 23%
Jawab bertanggung jawab atas
tindakan dan hasil kerja
Rasional Kemampuan berpikir 4,9, 13, 15 17 5 19%
dan realistis logis dan sesuai
kenyataan dalam
membuat keputusan atau
tindakan
Total 18 8 26 100%

B. Laporan Pelaksanaan Penelitian
Pengumpulan data berlangsung tanggal 7 Juni hingga 18 Juni 2025. Data
dikumpulkan secara daring dengan membagikan tautan Geogle Form melalui
berbagai platform media sosial. Google form tersebut berisi informasi umum
terkait dengan penelitian, pernyataan kesediaan partisipasi (informed consent)
yang menjelaskan kerahasiaan dan kesediaan responden, identitas responden,
petunjuk pengisian, serta skala body image dan skala kepercayaan diri yang

telah di uji coba.




46

% google form disebarluaskan ke media sosial Whatsapp, Tiktok,
Twitter, dan Instagram guna menjangkau lebih banyak respondenglbjek yang
sesuai dengan kriteria penelitian. Subjek yang mengisi skala tersebut adalah
perempuan berusia 18-25 tahun berdomisili di Provinsi DIY, yang pernah
melihat atau menyadari adanya perlakuan berbeda terhadap orang yang
dianggap menarik, baik di media sosial maupun di kehidupan nyata, serta aktif
menggunakan media sosial. Peneliti membagikan link google form setiap hari
selama proses pengambilan data berlangsung, melalui berbagai media sosial
dan memantau perkembangan jumlah responden yang mengisi untuk
memastikan jumlah responden mencapai target yang telah ditentukan dalam
penelitian. Pengambilan data mendapatkan 167 responden, namun terdapat 3

responden outlier sehingga responden yang dianalisis sebanyak 164 orang.

E Hasil Penelitian
1. Deskripsi Subjek Penelitian

Berdasarkan perolehan data yang dengan menyebarkan skala secara
online melalui google form, terdapat sebanyak 167 responden telah
bersedia mengisi skala penelitian, namun terdapat 3 responden outlier
sehingga total responden yang dianalisis adalah 164 responden. Seluruh
responden tersebut sesuai dengan karakteristik yang telah ditentukan di
penelitian ini. Berikut gambaran dari sebaran data responden nelitian

berdasarkan usia:
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Tabel 4.9 Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Usia

Usia N Persentase (%)
18 7 4.3
19 12 7.3
20 18 11
21 33 20,1
22 44 26,8
23 17 104
24 19 11,6
25 14 8.5
Total 164 100

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh informasi terkait dengan
responden yang berada dalam rentang usia mengacu pada karakteristik
yang telah ditetapkan sebelumnya. Subjek penelitian menggunakan
rentang usia 18-25 tahun. Tabel diatas menunjukkan terdapat '.v'ponden
berusia 18 tahun dengan persentase 4,3%. Responden berusia 19 tahun
berjumlah 12 orang dengan persentase sebesar 7,3%. Responden 20 tahun
terdapat 18 orang dengan persentase sebesar 11%. Responden 21 tahun
terdapat 33 ang dengan persentase sebesar 20,1%. Sebanyak 44
responden berusia 22 tahun dengan persentase sebesar 26,8%. Responden
23 tahun terdapat 17 responden dengan persentase 10,4%. Selanjutnya
responden berusia 24 tahun terdapat 19 responden dengan persentase
11,6%. Terakhir, sebanyak 14 responden berusia 25 tahun dengan
persentase 8,5%.

Tabel 4.10 Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Wilayah

Kabupaten/Kota N Persentase (%)
Yogyakarta 62 378
Sleman 30 18,3
Bantul 17 10,4
Kulon Progo 40 24,4
Gunung Kidul 15 9,1

Total 164 100
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Data dalam tabel menunjukkan bahwa responden yang mengisi skala
berasal dari lima wilayah administratif di Provinsi DIY, meliputi @)ta
Yogyakarta serta Kabupaten Sleman, Bantul, Kulon Progo, dan Gunung
Kidul. Responden yang berada di Kota Yogyakarta berjumlah 62
responden dan persentase 37.8%. Responden di Kabupaten Sleman
memiliki 30 dan persentase 18,3%. Responden di Kabupaten Bantul
berjumlah 17 gengan persentase sebesar 10,4%. Responden yang berada
di Kabupaten Kulon Progo berjumlah 40 dan persentase 24.4%. Terakhir,
responden di Kabupaten Gunung Kidul berjumlah 15 dengan persentase
sebesar 9,1%.

Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi data pada penelitian ini disusun berdasarkan data yang telah
diperoleh bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai data tersebut.
Hal ini mempermudah peneliti dalam melakukan interpretasi hasil
penelitian. Peneliti menghitung nilai hipotetik dan nilai empirik dari data
yang diperoleh.

Tabel 4.11 Deskripsi Data Penelitian Berdasarkan Nilai Hipotetik dan
Empirik

Variabel Hipotetik Empirik
ariabe Min Max Mean SD Min Max Mean SD
Body Image 25 125 75 16,7 39 118 84,7 18,6
gfger‘:““" 26 130 78 173 66 125 1055 103
Keterangan:

Skor hipotetik diperoleh dari hasil skala
Skor empirik diperoleh dari hasil penelitian
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Dapat dilihat dari tabel di atas, deskripsi data nilai hipotetik dan
empirik, diketahui bahwa skala body image memperoleh skor mean
hipotetik yaitu 75 dengan standar deviasi 16,7 dan juga memperoleh skor
mean empirik sebesar 84,7 dengan standar deviasi sebesar 18,6. Pada skala
kepercayaan diri memperoleh skor mean hipotetik sebesar 78 dengan
standar deviasi 17,3 serta memperoleh skor mean empirik sebesar 105,5
dengan standar deviasi 10,3.

Peneliti menggunakan hasil analisis data deskripsi untuk
mengelompokkan skor responden pada tiap variabel yang diteliti.. Azwar
(2021) mengemukakan bahwa kategorisasi merupakan proses
mengelompokkan data ke dalam kategori-kategori tertentu berdasarkan
skor yang telah diperoleh. Guna mengetahui data berada pada kategori
rendah, sedang, atau tinggi. Berikut tabel rumus kategorisasi yang dibuat
sesual norma.

Tabel 4.12 Rumus Norma Kategorisasi

Kategorisasi Rumus Norma
Sangat Tinggi X>M+188SD
Tinggi M+06SD<X<M+ 188D
Sedang M-0,6SD<X<M+0,6 SD
Rendah M-18SD<X<M-0,6SD
Sangat Rendah X<M-1.8SD
Keterangan:
X: Skor Total
M: Mean

SD: Standar Deviasi
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Berdasarkan tabel diatas, langkah selanjutnya yaitu mengelompokkan
responden ke dalam lima kategori yang telah ditentukan. Hasil
pengelompokkan tersebut disajikan g:bagai berikut.

Tabel 4.13 Kategorisasi Data Penelitian Skala Body {mage dan

Kepercayaan Diri
Kategorisasi Body Image Kepercayaan Diri
Sangat Tinggi X > 105,1 X >109,1
Tinggi 85 <X <105,1 88,4 <X <109,1
Sedang 65 <X <85 67,6 <X <88,4
Rendah 45 <X <65 46,9 <X <676
Sangat Rendah X <45 X <469

Tabel 4.14 Persentil untuk Kategorisasi g{a]a Body Image dan
Kepercayaan Diri

Body Image Kepercayaan Diri
Kategori Frekuensi Per;:/ﬂn)t A€ Frekuensi Per(s:/:)t ase

Sangat Tinggi 20 12,2 64 39
Tinggi 63 384 92 56,1
Sedang 63 38,4 7 43
Rendah 12 73 1 0.6
Sangat Rendah 6 3,7 0 0
Total 164 100 164 100

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa dari 164 responden terdapat
skor variabel body image yang tinggi. Hal tersebut ditunjukkan bahwa dari
164 responden terdapat 20 responden (12,2%) berada dalam kategori
sangat tinggi. Terdapat 63 responden (38,4%)?;1‘21‘1& dalam kategori tinggi
dan sedang. Responden dengan kategori rendah terdapat 12 responden
dengan persentase 7,3%. Terakhir, terdapat 6 responden (3,7%) berada
dalam kategori sangat rendah.

Pada variabel kepercayaan diri, sebanyak 64 responden dengan
persentase 39% berada dalam kategori sangat tinggi, serta terdapat 92

responden (56,1%) berada dalam kategori tinggi. Responden dengan
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kategori sedang terdapat 7 responden dengan persentase 4,3%. Terdapat 1
responden termasuk kategori rendah, dengan persentase sebesar 0,6%.
Pada variabel kepercayaan ini tidak ada responden yang berada ada
kategori sangat rendah
Uji Asumsi
Sebelum uji hipotesis dilaksanakan, uji asumsi perlu dilakukan
terlebih dahulu yang mencakup uji normalitas serta uji linearitas. %alisis
dilakukan menggunakan aplikasi SPSS versi 24 for Windows.
a. ﬁiNormalitas
Untuk melihat normalitas distribusi pada data, dilakukan uji
normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov menggunakan SPSS 24 for
Windows. Azwar (2022) menyatakan bahwa data terdistribusi rma]
apabila signifikansi > 0,05, akan tetapi jika signifikansi < 0,05, data
dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Tabel 4.15 Hasil Uji Normalitas

Variabel Sig. Interpretasi
Body Image 0.065 Terdistribusi Normal
Kepercayaan Diri 0.065 Terdistribusi Normal

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat Esil uji normalitas skala
body image dan kepercayaan diri menunjukkan nilai signifikansi yang
sama, yaitu besar 0,065. Karena nilai p > 0,05 dapat dinyatakan data
dari kedua variabel tersebut berdistribusi secara normal. Artinya, nilai
data dari masing-masing variabel menyebar secara simetris dan

membentuk pola distribusi menyerupai kurva lonceng (bell-shaped
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curve), yang mayoritas data berada di sekitar nilai rata-rata dan semakin
sedikit data yang berada jauh dari rata-rata.

b. ﬂi Linearitas

Uji linearitas berfungsi untuk mengidentifikasi apakah terdapat
hubungan linear antara dua variabel. Pengujian ini menggunakan
metode Test for Linearity menggunakan SPSS 24 for Windows.
Menurut Azwar (2022), jika nilai signifikansi deviation from ﬁeaﬂ'ty
> 0,05, hubungan antardua variabel dianggap linear. Sebaliknya,
apabila nilai signifikansinya < 0,05, hubungan tersebut tidak linear.
Qahel 4.16 Hasil Uji Linearitas

Variabel F P Interpretasi
Body Image dan Kepercayaan Diri  3.647 0.000  Tidak linear

Hasil uji linearitas dari tabel di atas mengindikasikan ﬂak adanya
hubungan linear antara body image dan kepercayaan diri. Nilai p
deviation from linearity besar 0,000 < 0,05. Artinya, dua variabel
tersebut tidak menunjukkan hubungan yang linear. Kenaikan atau
penurunan body image tidak selalu diikuti dengan kenaikan atau
penurunan kepercayaan diri secara konsisten atau searah.

y Uji Hipotesis
Setelah uji asumsi selesai, langkah selanjutnya ialah menguji hipotesis
variabel tra tubuh atau body image (X) dan kepercayaan diri (Y). ?}1
hipotesis dilakukan untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya korelasi
antara kedua variabel. Mengingat hasil uji asumsi, khususnya uji

normalitas dan uji linearitas, pada uji linearitas menunjukkan bahwa data
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tidak memenuhi asumsi linearitas, maka uji korelasi Spearman Rank
dipakai untuk ujt hipotesis dalam penelitian ini.

Tabel 4.17 Hasil Uji Hipotesis
Variabel  Variabel r P R2 Interpretasi
Bebas  Tergantung
Body Kepercayaan  0.309 0.000 0.095 Terdapat
Image Diri Hubungan
Positif

Uji hipotesis menunjukkan adanya korelasi positifara body image
dan kepercayaan diri. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,309 dan nilai
signifikansi p = 0.000 (p < 0.05). Nilai korelasi tersebut mengindikasikan
body image secara simultan memberikan kontribusi sebesar 30,9%
terhadap kepercayaan Eri. Oleh sebab itu, hipotesis yang diajukan oleh
peneliti diterima. Dalam menginterpretasikan hasil uji hipotesis,
digunakan pedoman penafsiran tingkat koefisien korelasi yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2019) yang terbagi menjadi lima kategori
yaitu:

Tabel 4.18 Kriteria Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.00-0.199 Sangat Rendah
0.20 - 0.399 Rendah
0.40 — 0.599 Sedang
0.60 — 0.799 Kuat
0.80 — 1.000 Sangat Kuat

Diketahui dari tabel kriteria koefisien korelasi bahwa nilai 0.309

tergolong dalam kategori rendah.
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Uji analisis tambahan ini dilakukan untuk melihat perbedaan

glbungan antara variabel citra tubuh atau body image (X) dengan variabel

kepercayaan diri (Y) berdasarkan wilayah.

Qabel 4.19 Hasil Uji Analisis Tambahan

Variabel Kabupaten/Kota Mean
Yogyakarta 84,05

Sleman 85,97

Body Image Bantul 86,47
Kulon Progo 84,85

Gunung Kidul 82,73

Yogyakarta 103,03

Sleman 104,97

Kepercayaan Diri Bantul 106,29
Kulon Progo 107,73

Gunung Kidul 109,60

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis uji tambahan menggunakan

12
uj1 One-Way ANOVA menunjukkan adanya perbedaan mean atau rata-

rata skor pada masing-masing wilayah. Pada variabel body image, rata-rata

tertinggi terdapat di Kabupaten Bantul sebesar 86,47, Kabupaten Sleman

85,97, Kabupaten Kulon Progo 84,85, Kota Yogyakarta 84,05, dan

terendah di Kabupaten Gunungkidul 82,73. Sementara itu, pada variabel

kepercayaan diri, rata-rata tertinggi terdapat di Kabupaten Gunungkidul

sebesar 109,60, Kabupaten Kulon Progo 107,73, Kabupaten Bantul

106,29, Kabupaten Sleman 104,97, dan Kota Yogyakarta 103,03.

D. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara body

image terhadap kepercayaan diri pada perempuan dewasa awal dengan adanya
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tren beauty privilege. Dewasa awal yakni fase beralihnyaasa remaja ke masa
dewasa, di mana seseorang mulai belajar hidup mandiri (Syafitri & Dariyo,
2025). Di masa ini, individu menghadapi beberapa tugas perkembangan yang
mencakup memulai karir, memilih pasangan hidup, menjalin hubungan serius,
membentuk keluarga, serta menjalani peran dan tanggung jawab sosial
(Dwilianto dkk., 2024). Perempuan yang berada dalam masa dewasa awal
umumnya lebih memperhatikan penampilan fisik mereka untuk mendukung
aktivitas sehari-hari (Mappatunru dkk.,, 2023). Hal ini selaras dengan
karakteristik responden ﬂam penelitian ini yaitu perempuan dewasa awal
berusia 18-25 tahun yang aktif menggunakan media sosial dan pernah melihat
atau menyadari adanya perlakuan berbeda terhadap individu yang dianggap
menarik, baik di media sosial maupun dalam kehidupan nyata. Sebanyak 164
orﬂngng berada di Provinsi Daerah Istimewa Y ogyakarta dan sesuai kriteria
sebelumnya menjadi responden dalam penelitian ini.

gcrdasarkan hasil deskripsi data, diperoleh nilai rata-rata empirik body
image sebesar 84,7 dan kepercayaan diri sebesar 105,5. Nilai ini lebih tinggi
dari mean hipotetik masing-masing variabel, g menunjukkan bahwa
sebagian besar responden mempunyai body image dan kepercayaan diri dalam
kategori tinggi. Kategorisasi data menunjukkan bahwa 38,4% responden
miliki body image dalam kategori tinggi, sementara pada variabel
kepercayaan diri, sebanyak 56, 1% responden @rada dalam kategori tinggi, dan

39% berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
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perempuan dewasa awal di DIY menilai penampilan diri secara positif dan
percaya diri dalam menjalani kehidupan sosialnya.

Sebelum analisis hipotesis, i asumsi dilaksanakan yang mencakup uji
normalitas dan uji linearitas, guna memastikan distribusi data bersifat normal.
Data yang normal berarti nilai-nilainya menyebar secara simetris dan dapat
digeneralisasikan pada populasi yang sama dengan kriteria serupa (Santoso,
2010). Dari uji yang dilakukan, terlihat bahwa data variabel body image dan
kepercayaan diri berdistribusi normal (p = 0,065 > 0,05). Oleh karena itu, data
dapat dianggap representatif dan bisa dipakai untuk pengujian lanjutan.

Namun, dari hasil uji linearitas, glketahui bahwa tidak terdapat hubungan
linear antara body image dengan kepercayaan diri (p = 0,000 < 0,05). Dalam
statistik, linearitas penting untuk memastikan bahwa hubungan antara dua
variabel bergerak searah dan konsisten. Ketidakterpenuhan linearitas
mengindikasikan bahwa hubungan antarvariabel mungkin tidak stabil atau
tidak bergerak dalam satu pola garis lurus. Oleh karena itu, untuk menghindari
interpretasi yang menyesatkan, analisis dilanjutkan dengan metode non
parametrik, yaitu uji korelasi Spearman Rank yang lebih sesuai untuk data yang
tidak memenuhi asumsi linearitas (Sugiyono, 2019).

%il analisis uji korelasi Spearman Rank, menunjukkan %wa terdapat
hubungan positif antara body image dengan kepercayaan diri pada perempuan
dewasa awal dengan adanya tren beauty privilege. Ell ini dilihat dari nilai
signifikansi p = 0,000 lebih kecil dari (p < 0,05) yang artinya sangat signifikan,

serta nilai koefisien korelasi pearson sebesar 0,309. Artinya, semakin baik
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pandangan seseorang terhadap tubuhnya, aka semakin tinggi pula tingkat
kepercayaan dirinya. Namun, kekuatan hubungan yang ditemukan dalam
penelitian ini tergolong rendah. Artinya, meskipun body image berpengaruh
signifikan pada kepercayaan diri, pengaruh tersebut tidak besar. Kemungkinan
hal ini terjadi karena Eepercayaan diri dipengaruhi oleh faktor lain, seperti
dukungan sosial, penerimaan diri, pengalaman hidup, dan juga tekanan dari
media sosial. Selain itu, setiap individu memiliki pandangan yang berbeda-
beda terhadap tubuhnya, sehingga dampaknya terhadap kepercayaan diri juga
bisa bervariasi.

Sama halnya dengan nelitian Wati, Sarinah, dan Hartini (2019),
mengindikasikan hubungan positif antara body image dan kepercayaan diri
senilai 0,365 (p < 0,05), yang juga masuk dalam kategori rendah. Hal ini
memperkuat temuan bahwa meskipun body image dapat memengaruhi tingkat
kepercayaan diri, hubungan tersebut cenderung lemah karena banyaknya faktor
lain yang turut berkontribusi dalam membentuk rasa percaya diri seseorang.
Dengan demikian, tren beauty privilege tidak selalu berpengaruh kuat terhadap
kepercayaan diri perempuan dewasa awal, karena kepercayaan diri dapat
dibangun dari aspek yang lebih luas dan mendalam.

Analisis tambahan menggunakan One-Way ANOVA dilakukan tuk
mengetahui perbedaan skor body image dan kepercayaan diri berdasarkan
wilayah tempat tinggal. Hasilnya menunjukkan bahwa rata-rata skor tertinggi
body image terdapat di Kabupaten Bantul sebesar 86,47, sedangkan terendah

di Gunungkidul 82,73. Sementara itu, skor kepercayaan diri tertinggi
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ditemukan di Kabupaten Gunungkidul sebesar 109,60, dan terendah di Kota
Yogyakarta 103,03. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun body image
relatif lebih tinggi di beberapa daerah, tidak selalu berbanding lurus dengan
tingkat kepercayaan diri. Perbedaan ini bisa saja dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, sosial budaya, serta paparan terhadap standar kecantikan yang
berbeda-beda di tiap wilayah.

Selaras oleh penelitian Anugrarista dan Manurung (2024), yang
enyﬂtakan bahwa penampilan merupakan salah satu faktor yang
memengaruhi kepercayaan diri seseorang. Permasalahan yang berkaitan
dengan penampilan, khususnya bentuk tubuh, sering kali berdampak pada
pembentukan konsep diri, terutama pada perempuan muda. Keinginan untuk
memperbaiki penampilan, yang diperkuat oleh tekanan untuk selalu terlihat
sempurna, menjadi salah satu cara utama bagi perempuan muda untuk
menunjukkan eksistensi dirinya. Oleh karena itu, hasil penelitian ini secara
tidak langsung juga memperkuat %wa body image memiliki pengaruh
terhadap tingkat kepercayaan diri seseorang.

Dalam penelitian ini, body image mencakup limaek yang dikemukakan
oleh Cash dan Pruzinsky (2002), vaitu evaluasi penampilan, orientasi
penampilan, kepuasan terhadap bagian tubuh, pengkategorian tubuh, dan
kecemasan menjadi gemuk. Pada konteks perempuan dewasa awal dalam tren
beauty privilege, aspek-aspek tersebut terlihat jelas melalui skor empirik yang
tinggi, di mana 38,4% responden berada dalam kategori tinggi dan sedang pada

variabel body image. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas perempuan
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dewasa awal mempunyai body image yang baik terhadap dirinya. Selaras oleh
penelitian Maulani (2019) yang mengemukakan bahwa emmpuan dewasa
awal dengan body image yang tinggi umumnya menunjukkan penerimaan yang
lebih baik terhadap tubuhnya dan mempunyai Eepercayaﬂn diri yang lebih kuat
dibandingkan dengan perempuan yang memiliki body image rendah.

Lalu gada variabel kepercayaan diri yang mencakup lima aspek oleh
Lauster (2012) yaitu keyakinan akan kemampuan diri, optimis, objektif,
bertanggung jawab, serta rasional dan realistis. Pada penelitian ini kepercayaan
diri pada perempuan dewasa awal berada pada kategori tinggi dengan
persentase sebesar 56,1%. %l ini menunjukkan bahwa perempuan dewasa
awal memiliki kepercayaan diri yang tinggi. Hal tersebut selaras dengan
penelitian Marlina, Fatimah dan Siddik (2022) yang genyatakan bahwa
individu yang memiliki kepercayaan diri tinggi mampu meningkatkan berbagai
aspek dalam dirinya yang sangat dibutuhan untuk menghadapi tantangan
kehidupan. %pcrcayaan diri yang tinggi ditandai dengan keyakinan akan
kemampuan diri, sikap positif untuk terus berkembang, kemampuan bangkit
dari kegagalan, serta pemikiran yang optimis terhadap masa depan. Hal ini
sangat penting terutama bagi perempuan gawasa awal, yang sedang berada
pada tahap perkembangan di mana tuntutan sosial, tekanan karir, dan
ekspektasi terhadap penampilan fisik sering kali menjadi tantangan.
Perempuan %wasa awal dengan kepercayaan diri tinggi cenderung lebih

mampu menghadapi tekanan dengan sikap adaptif, yakin pada diri sendiri,
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tidak mudah terpengaruh standar kecantikan, dan lebih termotivasi mencapai
tujuan hidupnya.

Eerdasarkan hasil analisis tersebut terlihat bahwa body image berpengaruh
terhadap kepercayaan diri pada perempuan dewasa awal. Temuan tersebut
sejalan dengan temuan Malau dan Rosito (2023) yang menyatakan bahwada
umumnya sescorang yang menerima dan merasa puas terhadap kondisi serta
penampilan fisiknya cenderung mempunyai tingkat kepercayaan diri yang
lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang tidak menerima atau tidak puas
dengan keadaan fisiknya. Seseorang yang mampu memandang tubuhnya secara
positif akan merasa nyaman dengan dirinya sendiri dan cmpunyai
kepercayaan diri yang tinggi, sehingga tidak ﬁmili]{i kecenderungan untuk
membandingkan dirinya sendiri dengan orang lain.

Kepuasan terhadap bentuk tubuh serta kesadaran akan penampilan fisik
yang dianggap ideal dapat membentuk citra tubuh yang positif, yang pada
akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan Epercayaan diri. Sebaliknya,
individu yang merasa tidak puas dengan fisiknya serta selalu melihat dirinya
kurang %al akan cenderung membentuk citra tubuh yang negatif, sehingga
berdampak pada rendahnya tingkat kepercayaan diri (Darmayanti dkk, 2020).

Temuan ini dikuatkan dengan adanya fenomena sosial yang muncul pada
kalangan perempuan dewasa awal yang dikenal dengan istilah beauty privilege.
yang mana masyarakat cenderung memberikan perlakuan istimewa kepada
individu yang dianggap menarik secara fisik. Adanya beauty privilege tersebut

memperkuat standar kecantikan yang menciptakan tekanan bagi perempuan
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dewasa awal untuk selalu tampil menarik. Pada penelitian Pratami, Nuryani
dan Lindasari (2023) mengungkapkan bahwa meski banyak Perempuan
dewasa awal yang menyadari adanya keuntungan sosial dari penampilan fisik
yang menarik, sebagian besar dari mereka tetap menunjukkan tingkat
kepercayaan diri. Fenomena beauty privilege tersebut tidak hanya terjadi di
media sosial saja akan tetapi di kehidupan nyata juga. Adanya tren tersebut
menyebabkan individu khususnya perempuan dewasa awal, memberikan
pengaruh terhadap bentuk tubuh yang mana individu mulai menilai tubuhnya
berdasarkan apa yang dianggap ideal oleh masyarakat baik di media sosial
maupun di dunia nyata (Laily, Sholichah & Amelasasih, 2024). Oleh karena
itu, selain membangun body image yang positif, penting pula untuk
meningkatkan kesadaran kritis terhadap dampak beauty privilege dan
bagaimana hal itu memengaruhi persepsi diri. Dengan begitu, kepercayaan diri
yang terbentuk tidak bersandar pada penampilan semata, melainkan pada
pengakuan terhadap nilai diri yang sebenarnya dan apa adanya.

Pada penelitian ini ditemukan variabel body image memberikan kontribusi
sebesar 30,9% terhadap kepercayaan diri pada perempuan dewasa awal. Hal
tersebut menunjukkan body image memang memiliki peran yang signifikan
dalam membentuk kepercayaan diri, meskipun bukan merupakan satu-satunya
faktor yang memengaruhinya. gsanya, yaitu sebesar 69,1%, dijelaskan olch
faktor-faktor lain di luar body image. Adapun faktor lain yang berpengaruh
terhadap kepercayaan diri salah satunya adalah penerimaan diri. Penerimaan

diri memiliki peran penting dalam membentuk kepercayaan diri, khususnya
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pada perempuan dewasa awal yang menghadapi tekanan sosial terkait standar
kecantikan. Ketika individu mampu menerima dirinya secara utuh, termasuk
kelebihan dan kekurangannya, maka ia akan lebih tahan terhadap pengaruh
negatif dari luar, seperti perbandingan sosial maupun ekspektasi fisik yang
tidak realistis (Ardila & Ningsih, 2025). Selain itu, uji hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan uji korelasi Spearman Rank karena hasil uji
linearitas menunjukkan bahwa hubungan antara body image dan kepercayaan
diri tidak bersifat linear. Penggunaan uji Spearman Rank, yang merupakan
metode non parametrik, sesuai untuk data yang tidak memenuhi asumsi
linearitas, namun juga memiliki keterbatasan dalam menangkap pola hubungan
kompleks jika dibandingkan dengan metode parametrik seperti Pearson
Product Moment.

Berdasarkan keseluruhan Esil temuan dalam penelitian ini, ditarik
kesimpulan bahwa citra tubuh atau body image memiliki hubungan positif dan
sangat signifikan terhadap E:pe’rcayaan diri pada perempuan dewasa awal
dalam konteks tren beauty privilege, meskipun kekuatan hubungan tersebut
tergolong rendah. Artinya, semakin baik pandangan individu terhadap
tubuhnya, maka sBemakin tinggi pula tingkat kepercayaan dirinya. Namun,
karena body image hanya menyumbang 30,9% terhadap kepercayaan diri,
maka diperlukan pemahaman bahwa faktor-faktor lain seperti penerimaan diri,
dukungan sosial, dan tekanan sosial dari media juga turut memengaruhi
pembentukan kepercayaan diri secara lebih kompleks. Di tengah adanya tren

standar kecantikan yang dibentuk oleh media sosial dan realitas sosial,
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penerimaan  diri nj adi salah satu faktor lain yang dapat memberikan
pengaruh terhadap kepercayaan diri pada perempuan dewasa awal. Oleh karena
itu, hasil penelitian%tidak hanya memperkuat teori yang telah ada, tetapi juga
memberikan implikasi praktis dalam pengembangan intervensi psikologis dan
edukasi publik yang mendorong penerimaan diri serta kesadaran kritis terhadap

dampak dari tren kecantikan seperti beauty privilege.




Bsv

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang positif dan sangat signifikan antara body image terhadap kepercayaan diri
pada perempuan dewasa awal dengan adanya tren beauty privilege, sehingga
ﬁ:otesis dalam penelitian ini diterima. Artinya, semakin bagus body image
maka akan semakin baik kepercayaan %‘1 pada perempuan dewasa awal di
Provinsi DIY. Begitupun juga baliknya. Perempuan dewasa awal di Provinsi
DIY yang memiliki body image positif terhadap dirinya, tubuhnya, dan
wajahnya, akan mempunyai tingkat kepercayaan diri yang lebih baik.Ebagian
besar responden mempunyai skor mean atau rata-rata pada kategori tinggi pada
kedua variabel, yang mengindikasikan bahwa meskipun adanya tren beauty
privilege, perempuan dewasa awal di Provinsi DIY tetap mampu
mempertahankan body image yang positif. Mereka cenderung menilai
penampilan secara realistis, menerima tubuhnya tanpa berlebihan menyalahkan
diri, serta tidak mudah terpengaruh oleh standar kecantikan. Hal ini membuat
mereka percaya diri dalam menghadapi kehidupan sosial, akademik, maupun

profesional.
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E Saran

1.

Bagi Responden Penelitian

Berdasarkan dari hasil penelitian, dapat diketahui bahwasannya body
image mempunyai hubungan dengan kepercayaan diri. Oleh sebab itu,
perempuan dewasa awal dapat terus mempertahankan body image yang
positif, yaitu dengan menghargai keunikan diri sendiri, mengidentifikasi
potensi vang dimiliki, serta tidak terpengaruh dalam standar kecantikan
yang dibentuk oleh media dan lingkungan sosial. Dengan memiliki ?ody
image yang positif, diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri
dalam menjalani berbagai aspek kehidupan.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan, Qingga disarankan
kepada peneliti selanjutnya untuk melibatkan jumlah sampel yang lebih
besar. Mengingat wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta cukup luas, maka
pengambilan sampel yang lebih banyak, misalnya sekitar 500 responden
atau jumlah yang mampu mewakili populasi DIY agar dapat meningkatkan
generalisasi hasil penelitian. Selain itu, mengingat Esil penelitian ini
menunjukkan bahwa body image hanya memberikan pengaruh yang
sedikit terhadap kepercayaan diri, maka disarankan untuk menambahkan
variabel lain yang relevan, seperti status ekonomi, konsep diri, atau
penerimaan diri. Faktor ekonomi, misalnya kemampuan seseorang untuk
melakukan perawatan diri, dapat memengaruhi body image dan

kepercayaan diri secara tidak langsung. Penambahan data kualitatif
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sebagai data tambahan, seperti wawancara, guna memperoleh pemahaman
ng lebih mendalam terkait body image dan kepercayaan diri dalam tren
beauty privilege, dikarenakan hasil penelitian ini menunjukkan hubungan
yang tidak linear. Pengambilan data secara onf/ine dalam penelitian ini
berisiko menghasilkan jawaban yang kurang akurat karena peneliti tidak
dapat mengawasi langsung proses pengisiannya. Oleh karena itu,
disarankan agar pengumpulan data selanjutnya dilakukan secara tatap
muka, agar responden lebih memahami pernyataan dan data yang
diperoleh menjadi lebih sesuai dengan kondisi sebenarnya sehingga lebih

akurat,
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